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bentuk antisipasi komplikasi lanjut. Kegiatan dilaksanakan

di Desa Parakan, Kabupaten Garut, dengan melibatkan 30

peserta lansia. Metode yang digunakan adalah penyuluhan

kesehatan disertai pre-test dan post-test untuk mengukur

peningkatan pengetahuan. Hasil menunjukkan adanya

peningkatan pemahaman yang signifikan setelah

penyuluhan, terutama pada aspek gejala dan pencegahan

hipertensi. Temuan lain menunjukkan bahwa sebagian

besar lansia memiliki tingkat pendidikan terakhir Sekolah

Dasar, yang turut memengaruhi pola pikir dan respons

terhadap informasi kesehatan. Kesimpulan dari kegiatan

ini adalah edukasi kesehatan terbukti efektif dalam

meningkatkan pemahaman lansia tentang hipertensi dan

pentingnya pencegahan komplikasi. Disarankan untuk

melakukan edukasi lanjutan secara berkala dan melibatkan

fasilitas layanan kesehatan setempat.
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Abstract: ypertension is a non-communicable disease
often referred to as a "silent killer" because it may
develop without noticeable symptoms and can lead to
serious complications if left untreated. Elderly individuals
are among the high-risk groups who require special
attention in efforts to prevent and control hypertension.
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This community service activity aimed to improve the
knowledge of elderly residents regarding hypertension
through health education as a preventive measure against
further complications. The program was conducted in
Parakan Village, Garut Regency, involving 30 elderly
participants. The method used was health education
combined with pre-test and post-test assessments to
evaluate knowledge improvement. The results showed a
significant increase in understanding after the session,
particularly regarding the symptoms and prevention of
hypertension. Another notable finding was that most
participants had only elementary-level education, which
influenced their receptiveness to health information. In
conclusion, health education proved effective in enhancing
the elderly's knowledge of hypertension and its potential
complications.  Periodic  follow-up education and
collaboration with local health services are recommended
to sustain the impact.

Keyword: Hypertension, Elderly, Health Education,
Prevention.

I. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan kondisi kronis yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah,
di mana diagnosis ditegakkan apabila tekanan darah sistolik (TDS) mencapai >140 mmHg
dan/atau tekanan darah diastolik (TDD) >90 mmHg berdasarkan hasil pengukuran di fasilitas
layanan kesehatan [1]. Tren peningkatan kasus hipertensi di Indonesia terlihat cukup
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi
hipertensi nasional tercatat sebesar 34,1%, meningkat cukup tajam dibandingkan hasil survei
serupa tahun 2013 yang hanya sebesar 25,8% [2]. Jika ditinjau berdasarkan kelompok usia,
pada tahun 2018 angka prevalensi hipertensi tercatat sebesar 13,22% pada usia 18-24 tahun,
20,13% pada usia 25-34 tahun, dan 31,61% pada usia 35-44 tahun [3]. Angka-angka tersebut
juga menunjukkan kenaikan bila dibandingkan dengan data Riskesdas 2013 yang masing-
masing sebesar 8,7%, 14,7%, dan 24,8% untuk kelompok usia yang sama [2]. Data ini
mencerminkan adanya kecenderungan meningkatnya tekanan darah tinggi pada kelompok
usia produktif, yang patut menjadi perhatian dalam upaya promotif dan preventif kesehatan
masyarakat.

Angka kejadian hipertensi terus mengalami peningkatan, terutama pada kelompok usia
lanjut. Lansia, yaitu individu berusia lebih dari 60 tahun, lebih rentan terhadap berbagai
penyakit degeneratif, termasuk tekanan darah tinggi. Faktor fisiologis yang menyertai proses
penuaan, seperti berkurangnya elastisitas dinding pembuluh darah, penebalan katup jantung,
serta penurunan kapasitas kontraksi dan volume pompa jantung, turut berperan dalam
peningkatan risiko hipertensi pada lansia [3]. Hipertensi sering dijuluki sebagai “silent killer”
karena dapat berkembang tanpa gejala yang jelas, sehingga banyak penderita yang tidak
menyadari kondisinya hingga muncul komplikasi serius [4]. Penundaan dalam penanganan
sering terjadi karena kurangnya gejala yang terasa, keterbatasan akses layanan kesehatan,
serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya deteksi dini terutama pada kelompok
lansia [5].
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Hipertensi yang tidak terkontrol secara adekuat dapat menimbulkan berbagai komplikasi
serius, antara lain penyakit jantung koroner, gagal jantung, stroke, dan gangguan fungsi
ginjal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengendalian tekanan darah melalui
modifikasi gaya hidup dan terapi farmakologis mampu menurunkan risiko komplikasi hingga
50% [7]. Oleh karena itu, intervensi promotif dan preventif menjadi sangat penting untuk
menekan angka kejadian dan dampak lanjut dari hipertensi, salah satunya melalui edukasi
kesehatan kepada masyarakat.

Sayangnya, masih banyak masyarakat yang belum memiliki pengetahuan memadai
terkait faktor risiko, upaya pencegahan, serta perilaku hidup sehat untuk mengelola
hipertensi. Edukasi mengenai penyebab hipertensi, dampak gaya hidup, serta strategi
pengendalian tekanan darah diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pencegahan sejak dini [8]. Pemahaman yang baik dapat mendorong terbentuknya
tindakan preventif yang lebih efektif, serta menurunkan prevalensi dan komplikasi akibat
hipertensi [9].

Sebagai bagian dari upaya tersebut, dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan dan
pemeriksaan tekanan darah bagi kelompok lanjut usia di Kampung Bonang, Desa Parakan,
Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam mencegah dan mengendalikan hipertensi. Hasil wawancara
awal pada saat survei lokasi menunjukkan bahwa sebagian besar warga lansia mengalami
hipertensi. Beberapa di antaranya mengaku sering lupa mengonsumsi obat, sehingga tekanan
darah tidak terkontrol. Sebagian lainnya tidak mengetahui bahwa dirinya menderita hipertensi
maupun risiko komplikasinya, sedangkan sebagian kecil telah memiliki kesadaran terhadap
kondisinya dan secara rutin menjalani pengobatan.

Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya literasi kesehatan di tingkat keluarga sebagai
unit terkecil dalam masyarakat. Padahal, keluarga memiliki peran strategis dalam
menciptakan perilaku sehat dan menjadi indikator kesejahteraan masyarakat secara umum,
termasuk dalam aspek kesehatan. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan promotif dan
preventif hipertensi perlu dilakukan sejak dini dan dimulai dari lingkungan keluarga.
Diharapkan melalui kegiatan ini, pemahaman masyarakat dapat meningkat sehingga mampu
mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut akibat hipertensi.

Il. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Aula Kantor Desa Parakan, Kecamatan
Samarang, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 14 Juli 2025
dengan jumlah peserta 30 orang yang hadir. Materi yang disampaikan pada pengabdian
kepada masyarakat ini terkait dengan hipertensi, faktor resiko, gejala, penyebab, pencegahan,
dan pengendalian hipertensi. Penyuluhan dalam bentuk pengabdian masyarakat ini dikatakan
berhasil apabila terdapat perubahan signifikan antara pemahaman terkait hipertensi, faktor
resiko, gejala, penyebab, pencegahan, dan pengendalian hipertensi sebelum dan setelah
penyuluhan. Untuk dapat melihat ada atau tidaknya dampak pada pengabdian masyarakat
yang dilaksanakan, kami melakukan pre-test dan juga post-test dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di
Kampung Bonang, Desa Parakan, Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut, diperoleh temuan
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bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah pelaksanaan
sosialisasi. Perbedaan ini diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada peserta
sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Selama pelaksanaan sosialisasi, seluruh
masyarakat yang hadir mengikuti materi dengan antusias dan menunjukkan pemahaman yang
baik terhadap informasi yang disampaikan oleh narasumber. Hasil sosialisasi tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat, khususnya mengenai definisi,
gejala, pencegahan, serta komplikasi lanjutan dari penyakit hipertensi. Peningkatan ini
menjadi indikator keberhasilan kegiatan edukatif yang dilakukan, di mana masyarakat
menjadi lebih memahami pentingnya upaya pencegahan sejak dini guna menurunkan risiko
komplikasi akibat hipertensi [10]. Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terkait hipertensi sebagai bagian
dari upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan masyarakat. Data peningkatan
pengetahuan masyarakat dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Warga Terhadap Penyakit Hipertensi

No Pertanyaan Sebelum Setelah
penyuluhan penyuluhan

1  Berapa tekanan darah orang normal/sehat? 83% 100%

2  Gejala umum dari hipertensi? 33% 63%

3 Cara mencegah hipertensi? 33% 77%

4 Nutrisi yang tepat untuk penderita hipertensi? 73% 83%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan tingkat pemahaman warga terhadap
penyakit hipertensi setelah dilakukan kegiatan penyuluhan. Pada pertanyaan mengenai
tekanan darah normal/sehat, sebanyak 83% responden telah memiliki pemahaman yang benar
sebelum penyuluhan, dan meningkat menjadi 100% setelah penyuluhan. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar warga telah memiliki pengetahuan awal yang cukup baik, dan
penyuluhan berhasil memastikan bahwa seluruh peserta memahami informasi ini dengan
benar. Sementara itu, pada pertanyaan mengenai gejala umum hipertensi, hanya 33%
responden yang menjawab dengan benar sebelum penyuluhan, dan meningkat menjadi 63%
setelahnya. Ini menunjukkan bahwa aspek gejala masih kurang dikenal masyarakat dan
membutuhkan edukasi yang lebih mendalam. Peningkatan yang paling signifikan terlihat
pada pemahaman tentang cara mencegah hipertensi, dari 33% menjadi 77%, yang
mencerminkan keberhasilan penyuluhan dalam menanamkan pentingnya tindakan
pencegahan seperti pola hidup sehat [11]. Adapun mengenai nutrisi yang tepat untuk
penderita hipertensi, pemahaman masyarakat sudah cukup tinggi sebelum penyuluhan yaitu
sebesar 73%, dan meningkat menjadi 83% setelah penyuluhan. Secara keseluruhan,
penyuluhan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
hipertensi, terutama pada aspek-aspek yang sebelumnya kurang dipahami.

Salah satu temuan menarik dari hasil analisis kuesioner adalah bahwa mayoritas
responden lanjut usia (lansia) di Kampung Bonang, Desa Parakan, Kecamatan Samarang,
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Kabupaten Garut memiliki tingkat pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD). Tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan pola pikir individu, yang pada gilirannya
dapat memengaruhi perilaku dalam merespons suatu kondisi, termasuk masalah kesehatan.
Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki akses terbatas
terhadap informasi kesehatan yang komprehensif dan akurat. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula kemungkinan individu tersebut memiliki
pengetahuan yang memadai [12].

Dalam konteks ini, pendidikan baik formal maupun nonformal, berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit,
termasuk stroke dan hipertensi [13]. Pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan
dapat membentuk sikap dan perilaku yang lebih sehat. Namun demikian, pengetahuan saja
tidak selalu berbanding lurus dengan perubahan perilaku [14]. Individu yang telah
memperoleh pendidikan yang cukup tetap memerlukan kesadaran dan motivasi internal untuk
mengadopsi gaya hidup sehat dan meninggalkan kebiasaan lama yang berisiko terhadap
kesehatan [15]. Oleh karena itu, riwayat pendidikan tidak hanya berdampak pada tingkat
pemahaman seseorang terhadap isu kesehatan, tetapi juga berperan dalam membentuk
kesiapan individu untuk melakukan perubahan perilaku yang mendukung pencegahan
penyakit [16].

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan dan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam mencegah dan mengendalikan hipertensi. Peningkatan
pemahaman terlihat signifikan pada aspek-aspek yang sebelumnya kurang diketahui, seperti
gejala hipertensi dan langkah pencegahannya. Selain itu, pemahaman terhadap tekanan darah
normal dan nutrisi untuk penderita hipertensi juga mengalami peningkatan meskipun pada
awalnya sudah relatif baik. Dengan demikian, penyuluhan ini dinilai efektif dalam
memperkuat kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat sebagai upaya
pencegahan dan pengendalian hipertensi. Adapun saran dalam penelitian ini bahwa perlu
dilakukan penyuluhan lanjutan secara berkala, terutama terkait gejala dan pencegahan
hipertensi. Edukasi interaktif dan kolaborasi dengan fasilitas kesehatan setempat juga
disarankan untuk memperkuat dampak edukasi.
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